BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Visi dan Misi SD Negeri Kiyaran 2

SD Negeri Kiyaran 2 merupakan sekolah dasar negeri yang terletak di
Dusun Sembungan Desa Wukirsari Kecamatan Cangkringan Kabupaten
Sleman. SD Negeri Kiyaran 2 ini sudah berdiri sejak tahun 1970. Jumlah siswa
yang sekarang bersekolah di SD Negeri Kiyaran 2 sebanyak 102 siswa yang
terdiri dari 56 siswa laki-laki dan 46 siswa perempuan. SD Negeri Kiyaran 2
mempunyai 12 staff pengajar yang terdiri dari enam PNS termasuk kepala
sekolah dan 6 guru bantu termasuk guru olahraga, agama, dan kesenian. SD
Negeri Kiyaran 2 mempunyai visi dan misi yang mengedepankan akademik
tanpa meninggalkan karakter yang sekarang ini harus dimiliki oleh setiap orang
terutama insan pendidikan. Visi SD Negeri Kiyaran 2 yaitu unggul dalam
prestasi berlandaskan IMTAK dan IPTEK.

Berdasarkan visi tersebut, misi sekolah dirumuskan menjadi sebagai
berikut: (1) menciptakan proses belajar mengajar yang efektif sehingga potensi
siswa berkembang secara optimal, (2) melaksanakan bimbingan belajar secara
kontinyu dan menyeluruh dan sesuai dengan potensi anak, (3) menciptakan
situasi dan kondisi sekolah yang kondusif pada semua warga sekolah, (4)
menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dianut sebagai sumber
perilaku santun, (5) menumbuhkembangkan kreativitas siswa sesuai dengan
potensi masing-masing, dan (6) menerapkan manajemen partisipasi aktif pada

semua warga sekolah dan komite sekolah.
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B. Hasil Penelitian

Bagian ini akan dijelaskan hasil penelitian yang ditemui peneliti di
lapangan. Hasil penelitian ini berpedoman pada data yang berasal dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Aspek yang menjadi kajian dalam
penelitian ini adalah pelaksanaan nilai demokrasi, hambatan pelaksanaan nilai
demokrasi, dan upaya yang dilakukan SD Negeri Kiyaran 2 Desa Wukirsari
Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman dalam meminimalisasi hambata
yang dihadapi.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
pengumpulan data, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian disajikan dalam bentuk tabel agar lebih mudah untuk dimengerti dan
dipahami. Tabel tersebut dapat dilihat pada lampiran 8. Penelitian ini
menggunakan interpretasi data secara deskriptif berupa uraian kalimat sebagai
berikut.

1. Pelaksanaan Nilai Demokrasi di SD Negeri Kiyaran 2
a. Tujuan Pelaksanaan Nilai Demokrasi
SD Negeri Kiyaran 2 menanamkan nilai-nilai demokrasi kepada
peserta didik pasti mempunyai tujuan tertentu. Mencermati analisis hasil
wawancara halaman 145 menunjukan bahwa tujuan penanaman nilai
demokrasi, agar siswa memahami nilai-nilai demokrasi seperti toleransi,
rasa saling menghargai, berpartisipasi, kebersamaan, sehingga dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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Pernyataan di atas didukung dengan pengamatan yang dilakukan
peneliti ketika kegiatan belajar mengajar yaitu nilai saling menghargai
ditanamkan dengan menegur siswa yang ramai saat guru menjelaskan, guru
menasehati siswa yang tidak mau berkelompok agar mau berkelompok
dengan siswa yang lain, guru memperlakukan siswa sama tanpa memandang
status sosial agar siswa dapat melakukan hal yang sama seperti apa yang
dicontohkan oleh guru. Hal serupa peneliti temukan pada dokumen visi misi
yang berisi nilai demokrasi seperti toleransi, saling menghargai, dan tidak
membeda-bedakan, dokumentasi foto kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
penanaman nilai demokrasi di SD Negeri Kiyaran 2 yaitu agar siswa dapat
memahami nilai-nilai demokrasi seperti saling menghargai, toleransi,
partisipasi dan tidak membeda-bedakan satu sama lain. Siswa tidak hanya
menguasai secara teoritis, akan tetapi juga dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai demokrasi perlu ditanamkan pada orang lain terutama
anak-anak yang masih banyak membutuhkan pengalaman dan pengetahuan
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya. Sekolah dasar
menjadi salah satu tempat yang tepat digunakan untuk menanamkan nilai-
nilai demokrasi kepada peserta didik.

Mencermati analisis hasil wawancara pada halaman 144 yang
menyatakan bahwa nilai demokrasi sangat penting dimiliki peserta didik.

Penting dimiliki agar siswa dapat menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam
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kehidupan sehari-hari, seperti saling menghargai dan tidak membeda-
bedakan. Pernyataan di atas didukung oleh pengamatan yang dilakukan
peneliti pada tanggal 13 Maret 2014 di ruang kelas enam ketika kegiatan
belajar mengajar guru menasehati siswa tentang nilai-nilai demokrasi dalam
kehidupan sehari-hari seperti menghormati orang tua, bersikap sopan
terhadap siapa saja, dan patuh kepada Bapak/Ibu guru. Guru tidak hanya
memberikan contoh nilai-nilai demokrasi di sekolah, akan tetapi juga di
lingkungan keluarga dan di masyarakat.

Hasil wawancara dan pengamatan di atas didukung oleh dokumen
berupa visi misi yang menjadi pedoman bagi sekolah dalam menjalankan
kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya memuat nilai-nilai demokrasi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai demokrasi sangat penting
dimiliki oleh semua orang terutama siswa. Nilai demokrasi ditanamkan
kepada siswa agar siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Pelaksanaan Nilai Demokrasi
1) Nilai demokrasi yang ditanamkan di SD Negeri Kiyaran 2
Nilai-nilai demokrasi yang cukup banyak, dirasa sulit untuk
ditanamkan sekaligus kepada peserta didik. Oleh karena itu, pihak
sekolah terutama guru hanya mengambil beberapa dari nilai-nilai
demokrasi yang dirasa perlu dan dibutuhkan siswa seusia sekolah dasar,
meski terkadang nilai-nilai demokrasi yang lain juga ditanamkan.

Mencermati analisis hasil wawancara halaman 145 vyaitu nilai
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2)

demokrasi yang ditanamkan kepada peserta didik di SD Negeri Kiyaran
2 adalah toleransi, saling menghargai, dan partisipasi.

Didukung dengan pengamatan yang dilakukan peneliti pada
Kamis, 20 Maret 2014 di ruang kelas enam ketika kegiatan belajar
mengajar, guru menasehati siswa yang bermain alat tulis saat guru
menjelaskan, guru menggunakan metode kelompok untuk mengajarkan
kepada anak saling bekerjasama, maju ke depan kelas untuk menuliskan
jawaban, saling menghargai pendapat satu sama lain, serta toleransi.
Hal ini didukung oleh dokumentasi foto kegiatan belajar mengajar,
telaah dokumen berupa misi SDN Kiyaran 2 nomor 4 memuat nilai
toleransi, nomor 2 dan 5 memuat nilai saling menghargai, dan nomor 1,
3, 6 memuat nilai tidak membeda-bedakan, RPP yang memuat nilai-
nilai toleransi, kerjasama, tanggung jawab, dan disiplin, sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai demokrasi yang ditanamkan di SD Negeri
Kiyaran 2 yaitu saling menghargai, toleransi, partisipasi dan tidak
membeda-bedakan satu sama.

Cara penanaman nilai demokrasi kepada peserta didik

SD Negeri Kiyaran 2 merupakan salah satu sekolah dasar yang
mengusung nilai-nilai  demokrasi dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan analisis hasil wawancara pada halaman 144,
menyatakan bahwa SD Negeri Kiyaran 2 menanamkan nilai demokrasi
kepada peserta didik. Hal ini sesuai dengan visi misi yang dimiliki SD

Negeri Kiyaran 2. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak “S” yang
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menyatakan bahwa “ya, karena itu sudah ada dalam visi-misi sekolah
ini. Menjadi program yang saya laksanakan sejak saya mengajar di
sekolah ini, sekitar tahun 2005.”

Didukung dengan pengamatan yang dilakukan peneliti di
lapangan pada Kamis, 27 Maret 2014 di ruang kelas satu ketika
kegiatan belajar mengajar, nilai demokrasi diintegrasikan guru dalam
kegiatan pembelajaran. Seperti saat guru menasehati siswa untuk
berpamitan kepada orang tua sebelum berangkat sekolah, ketika
berkelompok dalam satu kelompok terdiri dari berbagai karakter siswa,
jenis kelamin dan 1Q yang berbeda, memberikan tepuk tangan ketika
ada yang berhasil mendapatkan nilai bagus, mengingatkan teman yang
menjahili teman lain, memberikan kesempatan yang sama kepada
semua siswa saat tanya jawab, mendengarkan ketika ada teman yang
berbicara.

Diperkuat dengan hasil telaah dokumen berupa visi-misi SDN
Kiyaran 2 yang memuat nilai-nilai demokrasi, dokumentasi foto
kegiatan belajar mengajar, dan RPP pada hari senin 17 Maret 2014 pada
karakter yang diharapkan terdapat nilai-nilai demokrasi seperti
toleransi, kerjasama, dan percaya diri yang diperoleh peneliti di
lapangan, dapat disimpulkan bahwa SD Negeri Kiyaran 2 menanamkan
nilai demokrasi kepada peserta didik dengan mengintegrasikan nilai-

nilai tersebut ke dalam materi pembelajaran. Penanaman nilai
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demokrasi merupakan wujud pelaksanaan visi dan misi SD Negeri
Kiyaran 2.

Seorang guru memerlukan strategi dalam menyampaikan materi
pembelajaran agar mudah diterima oleh peserta didik. Begitu pula
dalam menyampaikan nilai-nilai demokrasi, guru mempunyai cara
tersendiri agar mudah dipahami oleh peserta didik. Sesuai dengan
analisis hasil wawancara yang menyatakan bahwa nilai-nilai demokrasi
ditanamkan kepada peserta didik diintegrasikan ke dalam pembelajaran
dengan memberikan contoh-contoh, memberikan teladan, dan cerita.

Hal serupa dijumpai peneliti ketika melakukan pengamatan pada
Kamis, 13 Maret 2014 di ruang kelas enam ketika kegiatan belajar
mengajar, guru menasehati siswa agar meningkatkan dalam belajar,
beribadah, patuh kepada Bapak/Ibu guru, menghormati orang tua, guru
bercerita tentang kenakalan “MET” yang suka mengambil barang orang
lain, guru mensehati “MET” agar tidak mengambil milik orang lain
tanpa izin, guru juga memberikan teladan kepada siswa saat ada siswa
yang menjawab salah, guru tidak langsung menyalahkannya akan tetapi
meminta pendapat siswa lain, hal ini menunjukan guru telah memberi
contoh bagaimana menghargai pendapat orang lain.

Didukung dengan dokumentasi foto kegiatan belajar mengajar,
sehingga dapat disimpulkan bahwa guru dalam menanamkan nilai

demokrasi kepada siswa melalui keteladanan, contoh-contoh dalam
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kehidupan sehari-hari dan cerita. Semuanya disesuaikan dengan materi
yang hendak disampaikan.
2. Hambatan Pelaksanaan Nilai Demokrasi di SD Negeri Kiyaran 2
a. Hambatan guru dalam melaksanakan nilai demokrasi
1) Kemampuan guru dalam menerapkan nilai demokrasi

Guru di SD Negeri Kiyaran 2 sudah dapat dikatakan memilikinya
nilai-nilai demokrasi, akan tetapi belum sepenuhnya dilaksanakan. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Bapak “S” yang menyatakan “sudah, akan tetapi
ya tidak sepenuhnya. Sebagian guru ada yang demokrasinya bagus dan ada
yang belum bagus.” Sesuai dengan analisis hasil wawancara halaman 146
yang menunjukan bahwa guru-guru di SDN Kiyaran 2 sudah memiliki
nilai-nilai demokrasi, akan tetapi tidak semua guru dapat menerapkan
nilai-nilai demokrasi dalam kegiatan belajar mengajar.

Hal serupa peneliti temukan ketika pengamatan di lapangan selama
beberapa kali bahwa guru di SD Negeri Kiyaran 2 saling menghormati
kepada sesama guru dengan berjabat tangan ketika berjumpa pada pagi
hari, membantu guru lain yang mengalami kesulitan dalam menggunakan
komputer, jika ada guru yang sedang menyelesaikan administrasi atau telat
datang ke sekolah, guru yang lain mengisi kelas yang ditinggalkan agar
tidak ramai, saling mengingatkan jika ada kekurangan dalam mengelola
kelas.

Dalam kegiatan belajar mengajar guru memberikan kesempatan yang

sama kepada siswa untuk berpendapat, tidak membeda-bedakan satu sama
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lain saat mengajar, tetapi terkadang guru tidak menegur siswa yang tidak
memperhatikan, tidak merespon semua pendapat siswa dengan baik, meski
menggunakan metode kelompok, akan tetapi belum memberikan porsi
yang sesuai dengan kemampuan siswa dan beban tugas yang sesuai dengan
jumlah kelompok. Pengamatan yang dilakukan peneliti tertuang pada
catatan lapangan Kamis, 3 April 2014, guru belum menjalankan tugasnya
dengan baik seperti meninggalkan siswa kelas tiga dan kelas empat di
ruang perpustakaan tanpa dijelaskan materinya terlebih dahulu dan tanpa
pengawasan ketika mengerjakan tugas yang diberikan.

Penjelasan di atas didukung dengan dokumentasi foto kegiatan
siswa dalam belajar mengajar, dan telaah dokumen tentang profil sekolah
nomor 4.3.1 halaman 188 menyatakan bahwa hal yang sudah dicapai
adalah “sekolah kami memiliki pendidik dengan kompetensi yang sangat
memadai untuk memberikan pengalaman belajar dengan kualitas tinggi
bagi semua peserta didik, termasuk peserta didik yang mempunyai
kebutuhan khusus”. Sedangkan untuk yang belum tercapai yaitu nomor
1.2.1 halaman 181 “pertimbangan potensi kasus setiap individu peserta
didik.” Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan yang dilakukan peneliti
di lapangan dan dokumentasi foto, dapat disimpulkan bahwa guru-guru di
SD Negeri Kiyaran 2 sudah memiliki nilai-nilai demokrasi seperti saling
menghormati, toleransi, partisipasi dan tidak membeda-bedakan satu sama
lain terutama antar guru. Akan tetapi jika dihadapkan dengan siswa, guru

belum dapat sepenuhnya menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa.
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2) Kurikulum
a) Kemampuan guru dalam menyusun RPP

Kurikulum merupakan hal yang penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Kurikulum digunakan guru sebagai pedoman dalam mengajar.
Seorang guru dituntut untuk dapat membuat perencanaan sebelum
mengajar atau sering disebut dengan RPP. Analisis hasil wawancara
halaman 147 menunjukan bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam
menyusun RPP, hal ini dibuktikan dengan RPP yang digunakan selama ini
bukan hasil perencanaan guru sendiri akan tetapi membeli paket RPP yang
sudah jadi melalui internet. Guru hanya mengubah skenario sesuai dengan
karakter guru masing-masing. Hal ini disebabkan oleh kemampuan dan
motivasi guru yang kurang dan waktu yang terbatas. Sesuai pernyataan Ibu
“UM” yang menjelaskan bahwa,

“Kalau RPP, saya terus terang ini, Mbak. Saya tidak membuatnya
sendiri, jadi sudah ada. Ketika tak baca-baca saya kira juga seperti
itu. Soalnya, kalau waktu saya gunakan untuk membuat RPP, tidak
ada waktu dan saya sudah tidak mampu lah. Beban saya dalam
keluarga, tugas sekolah dan sebagainya sehingga tidak cukup untuk
membuat RPP. Kalau nilai-nilai seperti itu ya menyesuaikan kondisi
saja, kalau pas buku panduannya tentang cerita-cerita anak atau
dongeng ya saya sampaikan.”

Pernyataan di atas didukung oleh pengamatan yang dilakukan
peneliti pada Kamis, 20 Maret 2014 di ruang kelas enam, guru dalam
menyampaikan materi tidak sesuai dengan RPP yang ada. Pada RPP
tertulis materi musim, penghitungan berat dan kewajiban anak

disampaikan pada hari Senin, 17 Maret 2014 akan tetapi disampaikan pada

Kamis, 20 Maret 2014. Pengamatan yang dilakukan peneliti pada Kamis,
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27 Maret 2014, guru belum mempersiapkan materi yang akan diajar,
sebelum mengajar beliau mencari buku kumpulan RPP kelas satu dan
membuka kegiatan tanggal 27 Maret, di RPP temanya adalah kesehatan,
pelajaran IPS yang seharusnya mendeskripsikan rumah sehat menjadi
mendeskripsikan segitiga. Guru belum mempersiapkan alat peraga yang
digunakan untuk menjelaskan macam-macam bangun seperti segitiga,
tabung dan kotak.

Hal serupa ditemui peneliti pada dokumentasi foto kegiatan belajar
mengajar, RPP pada tanggal 17 Maret 2014, RPP pada tanggal 27 Maret
2014 tidak disebutkan secara jelas alat peraga yang digunakan. Profil
sekolah nomor 2.2.2 halaman 182 menyebutkan bahwa hal yang belum
tercapai adalah “penyusunan RPP memperhatikan karakteristik gender,
tingkat intelektual, bakat, potensi, emosi, kebutuhan khusus, dan direview
bersama para ahli.” Mencermati hasil wawancara, pengamatan dan
dokumen, dapat disimpulkan bahwa guru belum mampu menyusun RPP
terutama yang mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi karena kemampuan
guru yang kurang dan waktu yang dimiliki guru terbatas ketika di sekolah.

Sebuah perencanaan membutuhkan metode dalam menyampaikan
materi kepada siswa agar mudah dimengerti dan dipahami. Dalam
menyampaikan materi terutama mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi
hendaknya menggunakan metode yang dapat menyatukan berbagai

karakter siswa, menyenangkan dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa.
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b)

Metode yang sering digunakan guru di SDN Kiyaran 2 sesuai
dengan analisis hasil wawancara halaman 147 adalah ceramah, tanya
jawab, dan berkelompok. Hal serupa dijumpai peneliti ketika melakukan
pengamatan pada 6, 13, 20, 27 Maret 2014, metode yang sering digunakan
adalah ceramah, tanya jawab, dan kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan, dan didukung dengan
dokumentasi foto kegiatan belajar mengajar, RPP pada tanggal 17 Maret
2014 dan 27 Maret 2014 tertulis bahwa metode pembelajaran adalah
demonstrasi, latihan, ceramah, pemberian tugas, dan tanya jawab, sehingga
dapat disimpulkan bahwa guru SD Negeri Kiyaran 2 sering menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, dan kelompok dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

Kemampuan guru dalam melaksanakan RPP

Seorang guru selain harus membuat RPP, guru juga harus dapat
melaksanakan apa yang sudah disusun. Kemampuan guru di SD Negeri
Kiyaran 2 dalam melaksanakan RPP seperti yang ada dalam analisis hasil
wawancara halaman 147 yaitu guru masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan RPP yang mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi karena
kurangnya kemampuan guru dalam memahami keberagaman siswa, media
yang belum lengkap, serta kemampuan guru dalam menggunakan media
terutama media elektronik masih kurang.

Hal serupa peneliti temukan ketika pengamatan pada hari Kamis, 20

Maret 2014, guru terburu-buru dalam menyampaikan materi kepada siswa
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dalam dua jam pelajaran semua materi diberikan sekaligus, sedangkan
dalam RPP disampaikan dalam jangka waktu enam jam. Penilaian dalam
RPP mencakup penilaian tertulis dan unjuk kerja terkait dengan nilai-nilai,
akan tetapi guru hanya melakukan penilaian pada tes tertulis. Guru
menggunakan metode berkelompok, akan tetapi guru belum melatih
kemandirian siswa dalam berkelompok karena guru selalu ceramah ketika
kerja kelompok berlangsung. Guru sering kehabisan waktu untuk
menjelaskan karena harus mengingatkan siswa yang tidak memperhatikan.
Pada tanggal 27 Maret 2014 guru hanya menggunakan media
pembelajaran seadanya seperti toples yang bentuknya tidak tabung dan
tempat pensil yang bentuknya tidak kotak sempurna.

Didukung dengan dokumentasi foto kegiatan belajar mengajar, RPP
pada tanggal 17 Maret 2014 pada alokasi waktu tertera materi IPA, PKn,
Matematika dan SBK disampaikan selama 6 jam pelajaran, di RPP
terdapat proses pengaturan tempat duduk akan tetapi tidak dilakukan oleh
guru, dalam sumber belajar di RPP dituliskan bahwa dalam pembelajaran
mengunakan satu buku pelajaran setiap satu mata pelajaran, penilaian yang
dilakukan seharusnya tes tertulis dan unjuk kerka, akan tetapi yang
dilakukan hanya tes tertulis. Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan
dan dokumen, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru di SDN Kiyaran
2 dalam menerapkan RPP yang sudah direncanakan masih kurang baik.
Pelaksanaan pembelajaran tidak seperti apa yang sudah direncanakan

dalam RPP karena kemampuan guru dalam mengelola kelas yang kurang,
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3)

karakter siswa yang berbeda-beda, serta kemampuan guru dalam
menggunakan media elektronik yang kurang.
Sarana dan Pra Sarana
Kondisi ruang kelas

Keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar selain ditentukan oleh
faktor siswa dan kurikulum, faktor kenyamanan ruang belajar juga turut
mempengaruhi. Jika ruang belajar kurang nyaman digunakan akan
berpengaruh pada konsentrasi siswa dalam belajar. Analisis hasil
wawancara halaman 149 menunjukan bahwa ruang kelas yang selama ini
ditempati belum mendukung pelaksanaan nilai demokrasi, meja yang sulit
digeser karena berat, ruang kelas tampak sempit karena barang-barang
yang tidak terpakai masih diletakan di ruang kelas, dan ruang kelas kotor
karena kesadaran siswa untuk menjaga kebersihan masih sangat kurang,
dan ruang kelas yang tidak rapi.

Didukung dengan pengamatan yang dilakukan peneliti pada Kamis,
6 Maret 2014, ruang kelas enam tampak kotor, meja yang berdebu, banyak
sampah pasir yang terbawa sepatu, plastik bekas makanan dan kertas yang
ada di laci meja dan di bawah bangku, susunan meja yang tidak rapi, buku-
buku yang tidak tertata di meja guru. Hal yang sama terjadi di ruang kelas
satu dan kelas yang lain. Perpustakaan juga tampak tidak rapi, buku-buku
yang berserakan dan meja yang tidak tertata dengan rapi. Meja yang sulit
digeser membuat pembentukan kelompok kurang efektif dan tidak tampak

antara kelompok satu dengan lainnya. Meja yang cukup besar, berat dan
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b)

banyak terdapat di ruang kelas membuat kelas tampak sempit dan hanya
bisa dipakai untuk satu orang berjalan.

Diperkuat dengan dokumentasi foto ruang kelas, profil sekolah
nomor 3.2.1 poin 3 di halaman 186, hal yang belum tercapai adalah
“peserta didik menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman
dan memanfaatkan waktu luang” dapat disimpulkan bahwa keadaan ruang
kelas di SD Negeri Kiyaran 2 belum menunjang pelaksanaan nilai
demokrasi. Kondisi ruangan kotor karena kurangnya kesadaran siswa akan
pentingnya kebersihan membuat ruang kelas menjadi kurang nyaman,
meja dan kursi yang tidak terpakai masih diletakan di ruang kelas karena
sekolah belum mempunyai gudang membuat ruang kelas menjadi sempit
dan tidak rapi.

Ketersediaan media pembelajaran

Keberhasilan guru dalam menanamkan nilai demokrasi tidak terlepas
dari peran media yang dapat mempermudah dan memperjelas
penyampaian materi kepada siswa. berdasarkan analisis hasil wawancara
halaman 150 menunjukan bahwa media pembelajaran di SDN Kiyaran 2
belum dapat mendukung proses pelaksanaan belajar mengajar yang
mengintegrasikan nilai demokrasi di dalamnya, kalau pun ada akan tetapi
kemampuan guru dalam menggunakannya masih kurang.

Pernyataan di atas didukung dengan pengamatan yang dilakukan
peneliti di lapangan bahwa tidak terdapat alat peraga maupun media

pembelajaran yang ada di kelas. Di ruang laboraturium komputer hanya
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terdapat empat unit komputer yang berfungsi hanya dua unit, terdapat
rangka manusia akan tetapi sudah rusak, terdapat torso bagian dalam tubuh
manusia akan tetapi bagian-bagiannya sudah tidak utuh lagi. SD Negeri
Kiyaran 2 mempunyai satu unit LCD tetapi jarang sekali digunakan karena
kebanyakan guru belum bisa menggunakannya.

Dokumentasi foto dan profil sekolah nomor 2.3.2 poin 2 halaman
184, menyakan hal yang belum ada adalah “ketersediaan sumber belajar
berupa buku dan sumber belajar lainnya dari sekolah mitra dari negara
maju, buku sekolah elektronik, dan materi pembelajaran yang dapat
diunduh dari situs yang relevan.” Selain itu pada nomor 2.4.1 poin 1
halaman 183, “tahapan kegiatan yang diperkaya dengan model/media
pembelajaran yang inovatif.” memperkuat apa yang ditemui peneliti pada
wawancara dan pengamatan. Mencermati uraian di atas diperoleh
kesimpulan bahwa media pembelajaran yang dimiliki SD Negeri Kiyaran
2 belum dapat mendukung proses kegiatan belajar mengajar. SDN Kiyaran
2 belum memiliki media pembelajaran dan alat peraga yang memenuhi
untuk semua mata pelajaran dan sesuai dengan karakteristik siswa.
Buku-buku di perpustakaan

SD Negeri Kiyaran 2 mempunyai gedung perpustakaan baru, kurang
lebih 3-4 bulan yang lalu baru dibangun menggunakan dana sumbangan
dari pemerintah. Mencermati analisis hasil wawancara halaman 150

menunjukan bahwa buku-buku yang tersedia di perpustakaan belum
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mendukung kegiatan belajar mengajar karena buku-buku yang sudah lama
dan tidak menarik.

Hal serupa peneliti jumpai ketika pengamatan pada Kamis, 3 April
2014 yang tertuang dalam catatan lapangan, buku-buku yang tersedia di
perpustakaan merupakan buku-buku pemberian dari pemerintah dan rata-
rata terbitan tahun 1970 an, 1980 an, dan 1990 an. Buku terbitan di atas
tahun 2000 tidak ada 5%. Kondisi buku di perpustakaan banyak yang
dimakan rengat dan warna kertasnya yang sudah pudar. Pengelompokan
buku perpustakaan juga tidak teratur, sehingga siswa sulit mencari buku
yang diinginkan.

Dokumentasi berupa foto dan dokumen tentang profil sekolah nomor
2.3.2 poin 2 halaman 183, menyatakan hal yang belum ada adalah
“ketersediaan sumber belajar berupa buku dan suber belajar lainnya dari
sekolah mitra dari negara maju, buku sekolah elektronik, dan materi
pembelajaran yang dapat diunduh dari situs yang relevan.” Nomor 5.1.1
poin 2-5 halaman 189, menyatakan bahwa hal yang belum tercapai adalah
“Sarana ruang perpustakaan sesuai standar, rasio buku teks dengan peserta
didik 1:1 per mata pelajaran, jumlah judul buku pengayaan minimal 840,
dan perpustakaan dilengkapi dengan sarana digital yang memberikan akses
sumber pembelajaran berbasis TIK.” Pada nomor 4.2.2 halaman 189,
menyatakan bahwa SDN Kiyaran 2 belum memiliki tenaga perpustakaan
memperkuat hasil wawancara dan hasil pengamatan. Berdasarkan uraian di

atas dapat disimpulkan bahwa buku-buku yang tersedia di perpustakaan
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belum dapat dikatakan mendukung kegiatan belajar mengajar karena buku-
buku tidak relevan dengan kurikulum yang digunakan saat ini. Kondisi
buku yang tidak tertata rapi, sudah lama dan tidak terawat membuat siswa
tidak tertarik mengunjungi perpustakaan untuk membaca.
b. Upaya Guru dalam Meminimalisasi Hambatan yang Dihadapi
1) Kemampuan guru
Berdasarkan analisis hasil wawancara halaman 150 menunjukan
bahwa hal yang dilakukan oleh seorang guru apabila mengalami kesulitan
dalam meyampaikan materi yang memuat nilai-nilai demokrasi kepada
siswa yaitu dengan meminta bantuan kepada guru lain apabila mengalami
kesulitan dalam melaksanakan nilai demokrasi di kelas. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Ibu “UM” yang menyatakan bahwa “saya minta tolong
pada teman-teman untuk mencarikan gambar di internet.”
Pernyataan tersebut didukung dengan hasil pengamatan pada Senin,
10 Maret 2014, saling membantu antara guru satu dengan guru lainnya
tampak saat Ibu “TW” membantu Ibu “T” mengeprint soal latihan individu
untuk siswa kelas satu. Selain itu, saling membantu juga tampak ketika Ibu
“TW” dan Ibu “SM” membantu Ibu “UM” memberikan pendalaman materi
untuk siswa kelas enam menghadapi ujian daerah.
Hal tersebut diperkuat dengan dokumen tentang profil sekolah yang
menyatakan bahwa saran untuk mengantisipasi kesulitan guru dalam
melaksanakan nilai demokrasi yaitu “semua silabus harus dikaji dan

dikembangkan secara teratur oleh guru secara mandiri ataupun
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berkelompok.” Nomor 2.3.2 halaman 183, “guru perlu menambah sumber
belajar peserta didik untuk menambah motivasi belajar.” Mencermati hasil
wawancara, pengamatan, dan dokumen dapat disimpulkan bahwa hal yang
dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan pelaksanaan nilai demokrasi
yaitu dengan saling tolong-menolong ketika ada guru yang mengalami
kesulitan.

2) Kurikulum

Berdasarkan analisis hasil wawancara menunjukan bahwa upaya yang
dilakukan saat guru kesulitan dalam merencanakan RPP adalah dengan
membeli paket RPP yang sudah jadi kemudian mengubah skenario
pembelajaran sesuai dengan kemapuan guru. Sesuai dengan pernyataan Ibu
“UM” yang menyatakan bahwa,

“kalau RPP, saya terus terang ini, Mbak. Saya tidak membuatnya

sendiri, jadi sudah ada. Ketika tak baca-baca saya kira juga seperti itu.

Soalnya, kalau waktu saya gunakan untuk membuat RPP, tidak ada

waktu dan saya sudah tidak mampu lah. Beban saya dalam keluarga,

tugas sekolah dan sebagainya sehingga tidak cukup untuk membuat

RPP. Kalau nilai-nilai seperti itu ya menyesuaikan kondisi saja, kalau

pas buku panduannya tentang cerita-cerita anak atau dongeng ya saya

sampaikan.”

Hal ini didukung oleh hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di
lapangan yaitu guru membeli paket RPP yang berisi RPP dari semester satu
sampai dengan semester dua sekaligus soal-soal latihan. Berdasarkan hasil
wawancara dan pengamatan, serta dokumen berupa contoh RPP, dapat
disimpulkan bahwa kurangnya kemampuan guru dalam menyusun RPP

secara mandiri, kemudian guru-guru di SD Negeri Kiyaran 2 membeli RPP

dari kelas satu sampai dengan kelas enam dalam satu paket RPP.
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3) Sarana dan pra sarana (media pembelajaran)

Keberhasilan suatu pembelajaran didukung dengan sarana dan pra
sarana yang memadai dalam kegiatan belajar mengajar seperti media.
Berdasarkan analisis hasil wawancara halaman 151 menunjukan bahwa
upaya yang dilakukan guru untuk memenuhi media yang kurang lengkap
guna menunjang proses pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai
demokrasi yaitu dengan menggunakan gambar yang dicari di internet sesuai
dengan materi. Hal ini sesuai dengan pengamatan yang dilakukan peneliti
pada Kamis, 20 Maret 2014, guru membawa gambar tentang planet dan
bulan untuk menjelaskan benda-benda langit. Kamis, 27 Maret 2014 guru
membawa toples, dan kotak kapur untuk menjelaskan bangun ruang.

Pernyataan di atas didukung oleh dokumen tentang profil sekolah
dibagian saran menyatakan bahwa, “kegiatan pembelajaran dengan model
dan media yang lebih inovatif.” Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan guru untuk meminimalisasi
media pembelajaran yang kurang lengkap yaitu dengan membawa benda

yang ada di sekitar siswa maupun gambar.

C. Pembahasan
Penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian yang telah diperoleh,
sebagai upaya menjawab permasalahan yang telah diungkapkan pada bagian
sebelumnya dengan menggunakan konsep-konsep yang relevan. Pembahasan

mengacu pada pertanyaan penelitian yang diuraikan sebagai berikut:
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1. Pelaksanaan Nilai Demokrasi di SD Negeri Kiyaran 2

a.

Tujuan Pelaksanaan Nilai Demokrasi

Tujuan merupakan hal yang utama dalam menentuka kebijakan.
Tujuan dijadikan sebagai cita-cita yang hendak dicapai oleh setiap orang
yang menginginkannya, begitu pula tujuan lembaga pendidikan. SD
Negeri Kiyaran 2 merupakan salah satu sekolah dasar yang dalam visi
misinya memuat nilai-nilai demokrasi. Pentingnya penanaman nilai
demokrasi kepada peserta didik membuat sekolah ini menyelenggarakan
pendidikan berdasar nilai-nilai demokrasi. Tujuan dari penanaman nilai
demokrasi kepada peserta didik di SD Negeri Kiyaran 2 yaitu agar siswa
dapat memahami nilai-nilai demokrasi seperti saling menghargai,
toleransi, partisipasi dan tidak membeda-bedakan satu sama lain. Siswa
tidak hanya menguasai secara teoritis, akan tetapi juga dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini sesuai dengan pendapat Zamroni (2001: 9) mengatakan
bahwa pendidikan yang demokratis harus memiliki tujuan menghasilkan
lulusan yang mampu berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat dan
mampu mempengaruhi pengambilan keputusan publik. SD Negeri
Kiyaran 2 berharap, siswa lulusannya dapat berperilaku seperti apa yang
sudah diajarkan di sekolah seperti memberikan pendapat dalam
pengambilan kebijakan dalam masyarakat, menghormati pendapat orang

lain, menghargai perbedaan, dan menjunjung tinggi persatuan.
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b. Pelaksanaan Nilai Demokrasi

1)

2)

Nilai demokrasi yang ditanamkan di SD Negeri Kiyaran 2

Nilai-nilai demokrasi yang cukup banyak, dirasa sulit untuk
ditanamkan sekaligus kepada peserta didik. Oleh karena itu, pihak
sekolah terutama guru mengambil beberapa dari nilai-nilai demokrasi
yang dirasa dibutuhkan siswa sekolah dasar, meski terkadang nilai-
nilai demokrasi yang lain juga ditanamkan. Nilai demokrasi
ditanamkan kepada peserta didik tahap demi tahap agar siswa tidak
terlalu sulit dalam memahaminya. Nilai demokrasi yang tanamkan di
SD Negeri Kiyaran 2 vyaitu sikap saling menghargai, toleransi,
partisipasi dan tidak membeda-bedakan satu sama.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan nilai-nilai demokrasi yang
diungkapkan oleh Zamroni (2001: 32) tentang nilai-nilai demokrasi.
Nilai demokrasi ditanamkan tahap demi tahap seperti menerima
perbedaan teman dalam berkelompok di kelas, menghargai guru yang
sedang menjelaskan, mengemukakan pendapat baik itu benar maupun
salah tetap dihargai oleh guru.

Cara penanaman nilai demokrasi kepada peserta didik

Seorang guru memerlukan strategi dalam menyampaikan materi
pembelajaran agar mudah diterima oleh peserta didik. Begitu pula
dalam menyampaikan nilai-nilai demokrasi, guru mempunyai cara

tersendiri agar mudah dipahami oleh peserta didik.
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SD Negeri Kiyaran 2 menanamkan nilai demokrasi kepada
peserta didik dengan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam
materi pembelajaran. Seperti halnya nilai saling menghargai dengan
guru meminta siswa untuk memperhatikan ketika ada teman yang
menjawab pertanyaan, nilai toleransi ketika pembelajaran kelompok,
partisipasi ketika kegiatan tanya jawab.

Selain yang disebutkan di atas, guru dalam menanamkan nilai
demokrasi kepada siswa juga melalui keteladanan, contoh-contoh
dalam kehidupan sehari-hari dan cerita baik cerita rakyat maupun
berita yang sedang hangat dibicarakan dan siswa diberi kesempatan
untuk bertanya atau hanya sekedar berkomentar. Semuanya
disesuaikan materi yang hendak disampaikan dengan tujuan untuk
membiasaan agar siswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran tanpa ada rasa malu dan takut salah. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Abd. Rahman Assegaf (2004: 140-141) yang
menyatakan bahwa pendidikan demokrasi merupakan pendidikan
yang menerapkan andragogi yaitu menuntut keaktifan siswa untuk
berbuat.

2. Hambatan Pelaksanaan Nilai Demokrasi di SD Negeri Kiyaran 2
a. Hambatan guru dalam melaksanakan nilai demokrasi
1) Kemampuan guru dalam menerapkan nilai demokrasi
Guru-guru di SD Negeri Kiyaran 2 sudah memiliki nilai-nilai

demokrasi seperti saling menghormati, toleransi, dan tidak membeda-
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bedakan satu sama lain terutama antar guru. Hubungan antara kepala
sekolah dengan guru maupun antar guru sudah bagus. Hal ini terlihat
ketika ada guru yang membutuhkan bantuan, guru yang lain
membantunya, akan tetapi jika dihadapkan dengan siswa, guru belum
dapat menerapkan nilai-nilai demokrasi pada siswa. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
yang didalamnya menanamkan nilai-nilai demokrasi.

Guru sudah memberikan hak yang sama untuk semua siswa tanpa
membeda-bedakan status sosial maupun 1Q, akan tetapi guru di SDN
Kiyaran 2 belum memberikan perlakuan yang berbeda sesuai potensi
yang dimiliki siswa. Guru belum memahami karakter siswa yang
berbeda-beda, sehingga guru di SDN Kiyaran 2 belum sepenuhnya
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa.
Guru masih menjadi sumber belajar yang dominan bagi siswa. Guru tidak
mempunyai waktu untuk berdiskusi dengan siswa di luar pembelajaran
karena keterbatasan waktu yang dimiliki guru. Sikap guru yang sinis
terhadap kemampuan siswa yang lambat dan nakal.

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa guru di SDN
Kiyaran 2 mempunyai nilai-nilai demokrasi sesuai dengan pemahaman
guru di SD tersebut tentang nilai-nilai demokrasi, akan tetapi baru
diterapkan di kalangan guru. Guru belum dapat menerapkan nilai-nilai

demokrasi yang dimiliki kepada siswa ketika kegiatan belajar mengajar
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2)

karena kemampuan guru yang masih kurang dalam menyosialisaikan
nilai-nilai demokrasi kepada siswa.
Keadaan ini belum sesuai dengan apa yang dikemukankan oleh

Peter G. Beidler (Dede Rosyada: 2007: 113-115) menyebutkan bahwa
guru yang baik yaitu guru yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mandiri sebagai bentuk menghargai siswanya dalam
mengembangkan diri, mempunyai tujuan yang sangat muluk meski tidak
berhasil dalam pencapaiannya. Guru yang mempunyai sikap positif pada
siswanya yang lambat belajar maupun nakal, guru yang tidak mempunyai
waktu untuk bersantai karena waktunya habis digunakan untuk
memberikan pelayanan yang terbaik untuk siswanya. Selain itu, guru
yang membuka kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi baik tentang
mata pelajaran tertentu maupun proses pembelajaran lainnya, membuat
siswanya percaya diri, guru selalu memberikan motivasi, serta
mendengarkan setiap perkataan siswa sebagai sikap menghargai
pendapatnya.
Kurikulum

Guru wajib menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sebelum
memasuki kelas. RPP dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan
pembelajaran. Guru di SDN Kiyaran 2 belum sepenuhnya mampu
menyusun RPP terutama yang mengintegrasikan nilai-nilai demokrasi,
dengan alasan ikut dalam mengerjakan administrasi sekolah, sehingga

guru tidak mempunyai banyak waktu untuk membuat RPP di luar tugas
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jam mengajar, untuk membuat RPP pun guru di SDN Kiyaran 2 harus
membeli.

Hal ini memberi dampak yang kurang baik kepada guru maupun
siswa di SDN Kiyaran 2. Guru tidak sepenuhnya mengusai RPP yang
dibeli, sehingga dalam melaksanakan pembelajaran tidak sesuai dengan
yang diinginkan, guru harus membuat skenario sendiri sesuai dengan
materi yang hendak diajarkan. Guru hendak menentukan metode terlebih
dahulu sebelum menyusun skenario pembelajaran. Metode yang sering
digunakan guru di SDN Kiyaran 2 dalam pembelajaran adalah metode
ceramah, tanya jawab, dan kelompok.

Kurangnya pengetahuan guru tentang variasi metode yang lebih
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran membuat guru menggunakan
metode yang hampir sama setiap harinya. Guru kurang berminat dan
termotivasi untuk memperbaiki kekurangan yang dialami dengan
membaca atau belajar metode yang lain. Metode yang sering digunakan
membuat siswa merasa bosan dan sering tidak memperhatikan ketika
pembelajaran berlangsung, karena metode yang selama ini digunakan
belum sesuai dengan keinginan dan karakter siswa yang berbeda-beda.

Seorang guru tidak hanya dituntut untuk mampu menyusun RPP,
akan tetapi juga dituntut untuk dapat melaksanakan RPP dalam kegiatan
belajar mengajar. Kemampuan guru di SDN Kiyaran 2 dalam
menerapkan RPP yang sudah direncanakan masih kurang baik.

Pelaksanaan pembelajaran tidak seperti apa yang sudah direncanakan
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dalam RPP karena kemampuan guru dalam mengelola kelas yang kurang,
karakter siswa yang berbeda-beda, serta kemampuan guru dalam
menggunakan media elektronik yang kurang.

Hal ini tampak pada pedoman penilaian dalam RPP mencakup
penilaian tertulis dan unjuk Kkerja terkait dengan nilai-nilai, akan tetapi
guru hanya melakukan penilaian pada tes tertulis. Guru sering kehabisan
waktu untuk menjelaskan karena harus mengingatkan siswa yang tidak
memperhatikan. Karakter siswa yang berbeda-beda membuat guru
kesulitan dalam menekankan nilai-nilai demokrasi dalam kegiatan belajar
mengajar.

RPP yang selama ini digunakan guru adalah RPP yang dibeli dari
orang lain, hal ini dikarenakan guru belum mampu menyusun RPP secara
mandiri dan juga harus ikut menyelesaikan administrasi sekolah.
Kurangnya kemampuan guru dalam menyusun RPP yang meliputi
perencanaan pembelajaran yang menanamkan nilai demokrasi,
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, serta melaksanakan
RPP itu dalam pembelajaran, membuat tujuan pembelajaran belum
tercapai secara maksimal. Hal ini dikarenakan guru kurang berminat dan
termotivasi untuk meningkatkan pengetahuan tentang menyusun
kurikulum.

Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa guru-guru di
SD Negeri Kiyaran 2 belum dapat merencanakan RPP yang memuat

nilai-nilai demokrasi, memilih metode yang bervariasi sesuai dengan
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karakter siswa dan melibatkan peran aktif siswa dalam kegiatan belajar
mengajar, serta menerapkan RPP yang sudah ada. Hal ini disebabkan
karena terbatasnya kemampuan guru dalam menyusun RPP, pemilihan
metode pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan karakteristik
siswa, serta melaksanakan RPP itu dalam pembelajaran. Guru belum
menguasai kompetensi pedagogik seperti yang dikemukakan oleh Arif
Rohman (2009: 153) yaitu seorang guru hendaknya mampu memahami
dan mengembangkan potensi siswa, perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, serta sistem evaluasi pembelajaran
Sarana dan Pra Sarana

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa keadaan ruang
kelas di SD Negeri Kiyaran 2 belum menunjang pelaksanaan nilai
demokrasi. Kondisi ruangan kotor karena kesadaran siswa dalam
menjaga kebersihan kelas sangat kurang meski sudah dibuat jadwal piket,
akan tetapi tidak semua siswa mau melaksanakan piket. Banyak sampah
plastik dan kertas diletakan di kolong dan di laci meja. Meja dan kursi
yang tidak terpakai masih diletakkan di ruang kelas, sehingga membuat
kelas tampak sempit dan tidak rapi. Sekolah belum mempunyai gudang
penyimpanan barang-barang yang rusak maupun tidak terpakai, sehingga
masih diletakkan di kelas. Meja yang sulit digeser membuat
pembentukan kelompok kurang efektif dan tidak tampak antara

kelompok satu dengan lainnya.
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SD Negeri Kiyaran 2 belum memiliki media pembelajaran dan alat
peraga yang dibutuhkan semua mata pelajaran. Media pembelajaran yang
tersedia belum memenuhi kebutuhan karakteristik siswa. Hal ini karena
keterbatasan biaya yang dimiliki sekolah untuk mengadakan peralatan
tersebut. Sekolah mempunyai beberapa unit komputer dan LCD yang
dapat digunakan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, akan tetapi
ada beberapa yang sudah rusak dan jarang sekali digunakan karena
sebagian besar guru belum dapat mengoperasikannya.

SD Negeri Kiyaran 2 telah mempunyai gedung perpustakaan baru,
akan tetapi belum disertai dengan buku-buku yang relevan dengan
kurikulum saat ini. Buku-buku yang sudah lama membuat siswa kurang
tertarik mengunjungi perpustakaan, selain itu belum mempunyai petugas
perpustakaan sehingga pengelolaan perpustakaan kurang baik, buku-buku
tidak tertata rapi dan susunan meja juga tidak beraturan karena sering
digunakan siswa untuk bermain.

Sesuai dengan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa SDN
Kiyaran 2 belum memiliki sarana dan pra sarana yang lengkap untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar yang mengintegrasikan nilai-nilai
demokrasi. Sarana dan pra sarana mencakup kondisi ruang kelas yang
kurang nyaman untuk proses pembelajaran, media pembelajaran yang
belum tersedia sesuai dengan kebutuhan setiap mata pelajaran dan
karakteristik siswa, dan buku-buku perpustakaan yang belum sesuai

dengan kurikulum.
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Hal ini belum sesuai dengan pernyataan Arief S. Sadiman (2001: 2-

4) yang menyatakan bahwa sarana dan prasarana yang dapat menunjang
terwujudnya nilai demokrasi, seperti tempat duduk yang memudahkan
ruang gerak siswa, perpustakaan yang berwarna-warni sehingga
menimbulkan keinginan pada siswa untuk menjadikan perpustakaan
sebagai sumber belajar, lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif,
serta menggunakan buku sumber yang beragam, tidak hanya pada satu
sumber saja.

. Upaya Guru dalam Meminimalisasi Hambatan yang Dihadapi

1) Kemampuan guru, hal yang dilakukan guru dalam mengatasi
kesulitan pelaksanaan nilai demokrasi yaitu dengan saling tolong-
menolong ketika ada guru yang mengalami kesulitan.

2) Kurikulum, hal yang dilakukan guru ketika mengalami kesulitan
dalam merencanakan pembelajaran yaitu dengan membeli RPP dari
kelas satu sampai dengan kelas enam dalam satu paket RPP.

3) Sarana dan pra sarana (media pembelajaran), keberhasilan suatu
pembelajaran didukung dengan sarana dan pra sarana yang memadai
dalam kegiatan belajar mengajar seperti media. upaya yang dilakukan
guru untuk meminimalisasi media pembelajaran yang kurang lengkap
yaitu dengan membawa benda yang ada di sekitar siswa maupun

gambar.
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